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MOTTO 
 

 ان الله لا يغير ما بقوم حتى  يغيروا ما بأ نفسهم .
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
1
 

(QS Ar-Ra‟d : 11) 

 
“YOGA ANYANGGA YOGI”

2
 

 

Murid nirokake piwulange gurune. 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2004), Hal. 199. 
2
 Daryanto, Kawruh Basa Jawa Pepak, (Surabaya: Apollo, 1999), Hal. 137. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  R Er ز

 Zai  Z Zet ش

 Sin  S Es ض

 Syin  Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....‟.... Koma terbalik di atas„ ع

  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل
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 Mim  M Em و

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ..‟.. Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  َ  Fatḥah  A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

 

Contoh: 

م    fa‟ala : ف ع 

 żukira : ذ ك س  

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  ي    Fatḥah dan ya ai a dan i 

َ  و    Fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ٍ ف    kaifa : ك 

ل    haula : ه و 

3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

َ  ا   ي  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
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َ  ي  Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

َ  و  ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ز 

ٍ م    qȋla : ق 

ل    yaqūlū : ٌ ق و 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

ة   ظ  ز  د   madrasatun : م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

ه ة    riḥlah : ز ح 

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

ة  الا ط ف ال   ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ز 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda (  َ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua 

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 
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Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ز 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

ط  م  انشَّ   : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

س    al-qamaru : ا ن ق م 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

ت   س   umirtu : أ م 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

ن   ر و   ta‟khużūna : ت أ خ 

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ء    ً  syai‟un : ش 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ان   ٍ ص  ان م  ٍ م  و  ف  ان ك   Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  ف ا و 

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 
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الحمد لله ربّ العالميه, اشهد ان لا ا له الا الله واشهد انّ محمّدا رسىل الله 

والصلاة والسلام على اشرف الاوبياء والمرسليه وعلى آله واصحابه اجمعيه, 

 امّا بعد
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SWT yang telah memberikan segalanya sehingga penyusun mampu 
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ABSTRAK 

 

Lailatul Munawwaroh, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Adab Peserta 

Didik Terhadap Guru (Studi Kasus Peserta Didik Kelas III dan V MI 

Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten Tahun Ajaran 2015/2016)”. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

Salah satu yang sikap yang harus dimilki oleh peserta didik adalah akhlak 

mulia. Adab peserta didik terhadap guru juga merupakan bagian dari akhlak mulia 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan dimilikinya adab peserta didik 

terhadap guru maka akan membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia 

dan menghormati orang lain. Dewasa ini adab peserta didik terhadap guru yang 

merupakan budaya leluhur sudah dilupakan oleh sebagian orang, dimana 

kurangnya peserta didik menjunjung tinggi nilai-nilai hormat menghormati, 

kurangnya sikap orang muda menghormati yang lebih tua. Indikator tersebut 

merupakan salah satu tanda adanya krisis hormat kepada yang lebih tua. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus terhadap 6 peserta didik di MI 

Muhammadiyah Taksombang Manisrenggo Klaten. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan 

penelitiannya adalah tiga peserta didik kelas III, tiga peserta didik kelas V, guru, 

beberapa teman informan dan kepala sekolah di MI Muhammadiyah Taksombang 

Manisrenggo Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pendapat guru 

tentang adab peserta didik terhadap guru, adab peserta didik kelas III dan V 

terhadap guru, upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik terhadap guru, 

kemudian faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan 

adab peserta didik terhadap guru. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pendapat guru mengenai adab peserta didik 

terhadap guru beragam; (2) Adab peserta didik kelas III terdapat dua macam 

yakni, sudah membudaya dan kurang diharapkan oleh guru; (3) Adab peserta 

didik kelas V juga terdapat dua macam yakni, sudah membudaya dan kurang 

diharapkan oleh guru; (4) Upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik, 

sosialisasi ketika upacara, berjabat tangan dengan guru, integrasi dalam 

pembelajaran bahasa jawa, integrasi dalam pembelajaran akidah akhlak dan PKN, 

contoh atau teladan,  teguran, dipanggil secara pribadi, hukuman; (4) Faktor 

pendukung upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik yakni persamaan 

bahasa, faktor penghambatnya yaitu, dukungan orang tua yang kurang, perbedaan 

perlakuan di rumah dan di sekolah, fakor lingkungan dan teknologi. 

 

Kata Kunci : Upaya Meningkatkan Adab, Peserta Didik dan Guru.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Moralitas dapat didefinisikan dengan berbagai cara. Namun, secara 

umum moralitas dapat dikatakan sebagai kapasitas untuk membedakan yang 

benar dan yang salah, betindak atas perbedaan tersebut, dan mendapatkan 

penghargaan diri ketika melakukan yang benar dan merasa bersalah atau malu 

ketika melanggar standar tersebut. Moralitas memiliki tiga komponen, yaitu 

komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
 Konsep moralitas tidak hanya 

mengenai pengenalan nilai-nilai, tetapi diteruskan sampai ke pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai. 

Akan tetapi di era globalisasi saat ini seiring kemajuan teknologi, nilai-

nilai adab, budi pekerti seakan telah diabaikan. Yang mengakibatkan perilaku 

peserta didik menyimpang. Contoh perilaku menyimpang adalah aksi brutal 

peserta didik MIN Keunaloe Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar 

yang menganiaya temannya hingga tewas di rumah sakit. Dimana siswi yang 

bernama Nurul Fatimah dikeroyok oleh teman-temannya, kemudian meninggal 

setelah berberapa jam dirawat di rumah sakit akibat bekas penganiayaan yang 

                                                           
3
 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam: Menyingkap Rentang 

Kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), Hal. 261. 
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terdapat dalam tubuh anak tersebut yang mengakibatkan sesak nafas dan kepala 

pusing yang mendalam.4  

Peristiwa diatas disebabkan karena krisis karakter bangsa. Salah satu 

usaha yang bisa kita lakukan dalam pembentukan karakter yakni meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan jalur pendidikan formal. Sumber daya 

manusia yang berkualitas merupakan modal utama bagi sebuah pembangunan 

bangsa. Hal ini tentu juga sangat berguna bagi pembangunan bangsa Indonesia 

sebagai bangsa yang akan terus berkembang mengikuti perubahan zaman. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk pembangunan 

bangsa maka diperlukan adanya pendidikan.5 

Pembukaan UUD 1945 alinea 4 menyatakan bahwa pembentukan 

Negara Indonesia diantaranya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti membangun bangsa yang berkarakter 

kuat dan berperadaban tinggi. Adapun hal itu, pendidikan merupakan sarana 

yang amat penting untuk membangun kultur, karena pendidikan memfasilitasi 

manusia untuk bisa menumbuhkembangkan hakikatnya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

                                                           
4
 Aryo Putranto. S, Dikeroyok Teman Lelaki, Siswi MI Aceh Besar Tewas di Rumah Sakit, 

29 September 2015. Dilihat pada hari Rabu 17 Desember 2015 pukul 22.00 WIB dari 

http://www.merdeka.com/peristiwa/dikeroyok-teman-lelaki-siswi-mi-aceh-besar-tewas-di-rumah-

sakit.html 
5
 Fauzi Fadil Y, Peran Guru Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Dalam Upaya 

Pembentukan Karakter Peserta Didik, dalam Jurnal PKN UNJ Online Vol. 1. No.2, (Jakarta: 

Universitas Negeri Jakarta, 2013), Hal. 1, di akses pada tanggal 1 Oktober 2015 pukul 13.47 dari 

http://www.undana.ac.id/jsmallfib_top/JURNAL/PENDIDIKAN/PENDIDIKAN_2013/PERAN%

20GURU%20PENDIDIKAN%20PANCASILA%20DAN%20KEWARGANEGARAAN.pdf 

 

http://www.undana.ac.id/jsmallfib_top/JURNAL/PENDIDIKAN/PENDIDIKAN_2013/PERAN%20GURU%20PENDIDIKAN%20PANCASILA%20DAN%20KEWARGANEGARAAN.pdf
http://www.undana.ac.id/jsmallfib_top/JURNAL/PENDIDIKAN/PENDIDIKAN_2013/PERAN%20GURU%20PENDIDIKAN%20PANCASILA%20DAN%20KEWARGANEGARAAN.pdf


3 
 

 
 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
6
 

 

Sedangkan pengertian pendidikan nasional adalah: 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang -Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
7
 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan tidak hanya kegiatan belajar mengajar untuk transfer knowledge 

antara pendidik dengan peserta didik, akan tetapi pendidikan juga untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dimana dengan 

dikembangkannya potensi yang peserta didik miliki maka sikap keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ketrampilan dan akhlak mulia akan 

semakin kuat tertanam di dalam diri peserta didik yang berpedoman pada 

Pancasila dan UUD 1945. Salah satu yang sikap yang harus dimilki oleh 

peserta didik adalah akhlak mulia. Adab peserta didik terhadap guru juga 

merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Dengan dimilikinya adab yang baik maka akan membentuk karakter peserta 

didik yang berakhlak mulia dan menghormati orang lain. 

Dewasa ini adab peserta didik terhadap guru yang merupakan budaya 

leluhur sudah dilupakan oleh sebagian orang, dimana kurangnya peserta didik 

menjunjung tinggi nilai-nilai hormat menghormati, kurangnya sikap orang 

muda menghormati yang lebih tua. Indikator tersebut merupakan salah satu 

tanda adanya krisis hormat kepada yang lebih tua. 

                                                           
6
 Undang-Undang Republik Indonesia  No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat (1) dari http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia  No. 20 tahun 2003…, Pasal 1 ayat (2). 

http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sa‟dun Akbar dibeberapa 

SD sepanjang 2004 – 2009, ditemukan masalah-masalah perilaku moral yang 

terjadi di SD.
8
 Pertama, banyak peserta didik yang rasa tanggung jawab dan 

rasa memiliki fasilitas sekolah sangat rendah. Ini ditemukan di sebuah SD 

tertentu di Riau dan Kalimantan Timur. Ada mesin-mesin AC yang dimasuki 

uang logam, paku dan lain-lain serta bangku sekolah yang dicorat-coret.  

Kedua, tanggung jawab dan rasa memiliki peserta didik terhadap barang 

miliknya sendiri juga sangat rendah. Banyak barang milik peserta didik 

tertinggal di sekolah, tetapi diacuhkan. Suatu ketika dijumpai seorang anak SD 

yang sedang menarik tas sekolahnya yang beroda, tampak tas itu terguling 

sehingga kedua rodanya tidak menyentuh tanah. Pada saat itu, ada seorang 

guru yang mengatakan, “Tas Adik kan masih baru dan bagus, kalau diseret 

beginikan rusak.” Dengan spontan anak itu menjawab, “Emangnya gua 

pikirin“. Ketika peserta didik dari SD tertentu dari Kaltim berwisata di Batu, 

Malang, ditemukan banyak pakaian dalam dan pakaian kotor ditinggal begitu 

saja di kamar-kamar mandi di sebuah hotel Agro Kusuma, Batu. 

Ketiga, dari 75 guru SD di Jawa Timur yang mengisi angket 

semiterbuka masih terdapat rata-rata (10,58%) perilaku peserta didik tidak 

diharapkan dan rata-rata (21,54%) kurang diharapkan. Perilaku moral tersebar 

pada perilaku, seperti terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan PR, berbicara 

keras-keras, marah-marah kepada teman, premanisme, berkelahi, mengolok-

olok teman, membantu teman berkelahi, corat-coret bangku sekolah, corat-

                                                           
8
 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), Hal. 158-159. 
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coret KM/WC sekolah, kurang membaur dengan teman, menghina teman, tidak 

mengenakan seragam sekolah, melarang adik kelas melintas di depan kelas, 

membuang sampah sembarangan, dan kebiasaan menyontek. 

Perilaku yang didapati penulis yakni ketika penulis melakukan PPL-

KKN Integratif, dimana diketahui terdapat anak laki-laki kelas III MI 

Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten yang didalam tasnya 

membawa celana dalam. Ketika salah satu teman penulis melakukan 

microteaching, peserta didik tersebut menggunakan tangannya untuk memutar-

mutar celana dalam tersebut sehingga membuat gaduh pembelajaran di kelas 

dan kemudian oleh peserta didik tersebut celana dalam dilempar kedepan 

mengenai praktikan PPL.9 

Hal lain yang ditemui penulis yaitu peserta didik kelas V MI 

Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo yang menirukan gurunya ketika 

guru tersebut menerangkan pelajaran, guru berkata “satu, dua, tiga ayo baca 

teks didepan papan tulis” kemudian peserta didik tidak membaca teks yang 

diperintah oleh guru akan tetapi anak tersebut berteriak “satu, dua, tiga ayo 

baca teks didepan papan tulis”. Selain perilaku tersebut peserta didik yang 

berisik di dalam kelas dan tidak memperhatikan guru ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Hal lain yang didapat oleh penulis yaitu ketika guru 

mengajar di depan kelas peserta didik keluar masuk tanpa izin sesuka hati, dan 

keluar kelas menganggu pembelajaran kelas lain.10 

                                                           
9
 Hasil Pengamatan saat pelaksanaan PPL-KKN Integratif di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 
10

 Hasil Pengamatan saat pelaksanaan PPL-KKN Integratif di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 
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Selain itu apabila ditanya “apakah sudah paham dengan materi yang 

bapak atau ibu sampaikan?” sebagian anak ada yang menjawab “jonggol” dan 

“ora nduwe duit”.11 Apabila adab peserta didik terhadap guru tidak segara 

dibenahi maka, perilaku tersebut akan dibawa oleh peserta didik menuju 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal tersebut diungkapkan oleh A. Malik 

Fadjar yang menyatakan bahwa Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah 

(Ml) adalah pendidikan dasar awal sebelum memasuki pendidikan dasar 

menengah, yaitu SMP/MTs. Pendidikan di Sekolah Dasar ataupun Madrasah 

Ibtidaiyah memegang peran penting dalam proses pembentukan kepribadian 

peserta didik, baik yang bersifat internal (bagaimana mempersepsi dirinya), 

atau eksternal (bagaimana mempersepsi lingkungannya), dan suprainternal 

(bagaimana mempersepsi dan menyikapi Tuhannya sebagai ciptaan-Nya.12 

Berdasarkan hal tersebut, penyusun tertarik untuk mengadakan 

penyusunan mengenai upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik 

terhadap guru. Penyusun memilih melakukan penelitian di kelas III dan kelas V 

MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten. Oleh karena itu 

beberapa gambaran masalah yang telah dipaparkan diatas penulis ingin 

meneliti “Upaya Guru dalam Meningkatkan Adab Peserta Didik Terhadap 

Guru  (Studi Kasus Peserta didik Kelas III dan V MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten Tahun Ajaran 2015/2016)” 

                                                           
11

 Hasil Pengamatan saat pelaksanaan PPL-KKN Integratif di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 
12

 Andi Prastowo, Pemenuhan Kebutuhan Psikologi Peserta Didik SD/MI Melalui 
Pembelajaran Tematik Terpadu, dalam Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, vol. 1 no. 1 (Agustus 

2014), di akses pada tanggal 17 Desember 2015 pukul 23.00 WIB dari 

http://journal.uad.ac.id/index.php/JPSD/article/download/538/351 

http://journal.uad.ac.id/index.php/JPSD/article/download/538/351
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Dalam hal ini peneliti akan menggali data bagaimana adab peserta didik 

terhadap guru dan upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik terhadap 

guru. Karena adab peserta didik terhadap guru merupakan hal yang penting, 

dimana ketika seseorang menuntut ilmu maka diperlukan etika terhadap guru, 

karena guru merupakan seseorang yang berjasa dalam menyampaikan ilmu. 

Penelitian ini dirasa penting dilakukan karena dapat menambah 

pengetahuan baru yang nantinya bisa mempengaruhi masyarakat ataupun 

sekolah untuk lebih membudayakan kembali etika atau adab terhadap guru dan 

memberikan pendidikan tentang adab kepada orang tua pada khususnya 

tentang upaya-upaya yang harus dilakukan oleh sebuah keluarga (orang tua) 

dalam memberikan pendidikan adab atau etika terhadap anak dan mengajarkan 

adab yang baik terhadap guru, orang tua, maupun orang yang lebih muda. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengungkapkan secara menyeluruh dan komprehensif semua aspek yang 

terkait dengan adab peserta didik terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis kemukakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tanggapan guru tentang adab peserta didik terhadap guru? 

2. Bagaimana adab peserta didik kelas III terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten? 
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3. Bagaimana adab peserta didik kelas V terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten? 

4. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan adab peserta didik terhadap 

guru di MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten? 

5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam upaya guru 

meningkatkan adab peserta didik terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui: 

1. Bagaimana tanggapan guru tentang adab peserta didik terhadap guru. 

2. Bagaimana adab peserta didik kelas III terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 

3. Bagaimana adab peserta didik kelas V terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 

4. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan adab peserta didik terhadap 

guru di MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten. 

5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam upaya sekolah 

meningkatkan adab peserta didik terhadap guru di MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi beberapa pihak, diantaranya yaitu: 
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a) Bagi Pihak Pengelola Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak pengelola 

sekolah untuk dapat lebih membudayakan kembali adab atau etika peserta 

didik terhadap guru. Dan memberikan bahan pertimbangan bagi guru untuk 

membiasakan adab peserta didik terhadap guru yang dapat diintegrasikan 

dengan mata pelajaran. 

b) Bagi Masyarakat, khususnya orang tua 

Memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya orang tua 

agar lebih memperhatikan anak dan membiasakan etika yang benar sejak 

dini dalam keluarga. 

c) Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam 

melakukan penelitian, serta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

ketika kelak menjadi pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang “Upaya Guru dalam Meningkatkan Adab 

Peserta Didik terhadap Guru (Studi Kasus Peserta didik Kelas III dan V MI 

Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Klaten Tahun Ajaran 

2015/2016)” sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab 

sebelumya, dapat diambil kesimpulan: 

1. Pendapat guru mengenai adab peserta didik terhadap guru beragam 

diantaranya, peserta didik patuh dan mengikuti apa yang diperintah guru, 

mencintai guru, menghormati guru dimanapun berada dan mencintai 

pelajaran yang diberikan oleh guru. 

2. Adab peserta didik terhadap guru kelas III MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten yang sudah membudaya antara lain 

yaiyu, informan 1, 2, dan 3 datang keruang belajar tepat waktu, informan 1 

dan 2 berpakaian rapi ketika di sekolah, informan 1, 2 dan 3 mengucapkan 

salam dan berjabat tangan dengan guru. Sedangkan yang kurang 

diharapkan oleh guru yakni, informan 1 tidak memasukkan baju atau 

pakaian kurang rapi, informan 1 dan 2 membuat gaduh ketika 

pembelajaran dan jarang berkontribusi aktif ketika pembelajaran, informan 

1 dan 2 keluar masuk kelas tanpa izin. 
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3. Adab peserta didik terhadap guru kelas V MI Muhammadiyah 

Taskombang Manisrenggo Klaten yang sudah membudaya antara lain 

yaitu, informan 4, 5 dan 6 mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan 

guru, informan 6 berperan aktif dalam pembelajaran. Sedangkan yang 

kurang diharapkan oleh guru yakni, informan 4 dan 5 datang keruang 

belajar setelah jam istirahat tidak tepat waktu, informan 4 dan 5 berpakaian 

tidak rapi, Informan 4 dan 5 sering meninggalkan kelas tanpa izin. 

4. Upaya sekolah dalam meningkatkan adab peserta didik terhaap guru yakni: 

a) Sosialisasi ketika upacara; b) berjabat tangan dengan guru; c) integrasi 

dalam pembelajaran bahasa jawa; d) integrasi dalam pembelajaran akidah 

akhlak dan PKN; e) contoh atau teladan; f) teguran; g) dipanggil secara 

pribadi dan h) hukuman. 

5. Faktor pendukung upaya guru dalam meningkatkan adab peserta didik 

terhadap guru yaitu kesamaan bahasa yang digunakan dalam 

berkomunikasi yakni bahasa jawa. Sedangkan faktor penghambat upaya 

guru dalam meningkatkan adab peserta didik terhadap guru yaitu, a) 

kurangnya dukungan orang tua; b) perbedaan perlakuan di rumah dan di 

sekolah dan c) faktor lingkungan dan teknologi. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

dengan adab peserta didik terhadap guru, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan adab peserta didik 

terhadap guru. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah 

Melalui penelitian ini kiranya kepala madrasah sebagai pemimpin 

sekolah (leader) sekaligus pembuat kebijakan sekolah (the making of 

policy) dapat memberikan penyuluhan kepada orang tua atau wali murid 

tentang pendidikan parenting dan pentingnya pendidikan adab atau akhlak 

bagi anak sejak usia dini, karena meskipun pihak sekolah telah berusaha 

sebaik mungkin menjaga peserta didiknya ketika di sekolah, tidak dapat 

berjalan dengan baik jika tidak didukung dengan usaha orang tua mendidik 

anaknya ketika berada di rumah. 

2. Kepada Guru  

Hendaknya lebih melakukan pendekatan dengan peserta didik 

untuk dapat memberikan pengawasan dan nasehat-nasehat secara tidak 

langsung kepada peserta didik tentang adab peserta didik terhadap guru 

sesuai dengan tahapan umurnya, terutama pengawasan ketika jam istirahat 

atau jam pelajaran kosong.  

3. Orang tua 

Hendaknya lebih memperhatikan adab anak dan memberikan 

pendidikan adab bagi anak sejak usia dini sesuai dengan tahapan umurnya. 

C. Kata Penutup 

Rasa syukur dengan mengucap Alhamdulillahi Robbilalamiin 

dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas kemudahan yang telah 

diberikan-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan baik 
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Peneliti menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini masih banyak 

kekurangan, dan banyak kesalahan. Oleh karenanya penulis, dengan segala 

kerendahan hati menghaturkan maaf yang sebesar-besarnya. 

Semoga skrispsi ini bermanfaat bagi para pembaca yang budiman. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Peserta didik   : 

Kelas    :  

Hari dan Tanggal Observasi : 

 

I. PEDOMAN OBSERVASI 

No Aspek Observasi Deskripsi 

1 Kegiatan di Kelas Adab Peserta didik Kelas III dan V MI 

Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo 

Klaten 

Indikator: 

 Datang ke ruang belajar tepat waktu; 

 Berpakaian rapi; 

 Mendengarkan penjelasan saat guru 

menerangkan materi pelajaran; 

 Menjawab pertanyaan guru dengan santun dan 

menggunakan bahasa yang lemah lembut; 

 Berperan aktif dalam memberikan kontribusi 

pemikiran saat diberi kesempatan; 

 Melaksanakan tugas yang diberikan guru di 

rumah baik untuk membaca literatur, membuat 

resume, menulis paper dan tugas lain; 

 Menyapa terlebih dahulu saat berjumpa 

dengan sapaan salam yang baik dan 

membiasakan untuk selalu berjabat tangan 

saat bertemu; 

 Tidak mengolok-olok karena kekeliruan yang 

dibuat guru; 

 Meminta izin atau untuk masuk atau 

meninggalkan kelas; 

 Menolong sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki saat diminta bantuannya; 

 Berbicara dengan bahasa yang baik dan sopan. 

2 Kegiatan  

di Sekolah 

Kegiatan atau Interaksi Peserta didik dengan   

Guru Ketika Jam Istirahat. 
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Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Peneliti mencari atau mendokumentasikan poin-poin di bawah ini: 

1. Profil MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Katen. 

2. Kondisi umum dan lingkungan MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo 

Katen. 

3. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Taskombang Manisrenggo Katen. 

4. Mengambil dokumentasi (foto) hal-hal di bawah ini: 

a) Tempat penelitian di sekolah, meliputi: gedung, ruang kelas, kantin, dan 

kondisi tempat sekitar  

b) Aktifitas belajar-mengajar di ruang kelas maupun di luar kelas 

c) Aktifitas bermain di ruang kelas maupun di luar kelas ketika jam istirahat 

d) Informan interview 

5. Dan lain-lain (yang perlu dan penting untuk didokumentasikan) 
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Peneliti mencatat informan interview, yaitu: 

Nama  : 

Hari/tanggal : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

B. Peneliti mendeskripsikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di bawah 

ini: 

1. Kepala Sekolah  

BENTUK PERILAKU PESERTA DIDIK 

1. Bagaimana seharusnya adab yang harus dilakukan oleh peserta didik 

terhadap guru ? 

2. Berdasarkan catatan dan pengamatan guru, apa saja bentuk adab yang 

sudah membudaya dan kurang diharapkan oleh guru yang dilakukan 

peserta didik kelas III dan V MIM Taskombang selama awal tahun ajaran 

baru hingga saat ini? 

3. Bagaimana usaha sekolah dalam mengatasi adab peserta didik yang 

kurang diharapkan yang dilakukan oleh peserta didik di MIM 

Taskombang? 

4. Bagimanana bentuk kerjasama MIM Taskombang untuk mengatasi 

berbagai adab peserta didik yang kurang diharapkan? 

5. Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan adab peserta didik  

terhadap guru di sekolah? 

6. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam upaya meningkatkan 

adab peserta didik terhadap guru? 

 

 

 



85 
 

 
 

2. Guru 

          PERILAKU PESERTA DIDIK 

1. Bagaimana perilaku peserta didik kelas III atau V ketika di kelas 

(penggunaan bahasa terhadap guru, kerapian, kedisiplinan datang 

ketempat belajar dll) ? 

2. Apakah ada peserta didik tertentu yang dalam catatan sebagai pembuat 

onar atau gaduh dikelas?  

3. Apakah ada peserta didik tertentu yang suka menentang atau 

membangkang terhadap peraturan atau perkataan guru di kelas? Kalau 

ada, seperti apakah penentangan atau pembangkangan tersebut? 

4. Bentuk adab yang sudah membudaya maupun yang kurang diharapkan 

oleh guru yang pernah dilakukan oleh peserta didik kelas III atau V? 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab adab peserta didik kurang 

diharapkan kelas III dan V? 

2. Bagaiman upaya sekolah dalam mengatasi adab peserta didik yang 

kurang diharapkan? 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam mencegah perilaku peserta didik 

tersebut? 

4. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam upaya meningkatkan 

adab peserta didik terhadap guru? 

3. Peserta didik 

LATAR BELAKANG ANAK 

1. Jumlah anggota keluarga dirumah? 

2. Tempat kelahiran? 

3. Pekerjaan orang tua? 

4. Keluarga terdekat peserta didik di rumah? 

5. Jenis adab yang sudah membudaya maupun yang kurang diharapkan 

yang pernah dilakukan peserta didik terhadap guru (penggunaan bahasa 

terhadap guru, kerapian, kedisiplinan datang ketempat belajar d.l.l )?? 

faktor atau alasan melakukan? 
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6. Perhatian orang tua terhadap anak? 

a) Pendidikan adab, diberikan atau tidak? Contoh keluarga dalam 

memberikan adab terhadap peserta didik? 

7. Kedekatan orang tua dengan anak? 

8. Fasilitas yang diberikan orang tua? 

9. Perizinan kepada orang tua ketika hendak bermain di luar rumah? 

10. Apakah oleh guru, diajarkan pendidikan tentang adab? 

5. Teman Informan 

1. Pertanyaan yang diajukan terkait adab informan terhadap guru, baik adab 

yang sudah membudaya maupun yang kurang diharapkan yang pernah 

dilakukan berdasarkan keterangan dari teman informan? 
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Lampiran 4 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Waktu   : 08.59 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Taskombang 

Sumber Data  : Guru SB 

Deskripsi Data : 

 Wawancara kepada salah satu guru untuk memperoleh data mengenai adab 

peserta didik terhadap guru dari beberapa informan, memperoleh data mengenai 

upaya sekolah dalam pembiasaan sopan santun, mencegah adab peserta didik yang 

negatif. 

 Guru mengungkapkan bahwa untuk kelas III dan V adab peserta didik 

terhadap guru dirasa kurang, seperti anak yang sering gaduh dikelas, anak 

perempuan yang kemayu, izin ke wc dengan gerombolan dan keluar masuk kelas 

tanpa izin. Memukul-mukul meja ketika di kelas, dan pakaian yang lumayan rapi. 

Didapati juga informan 4 dan 5 merupakan peserta didik yang sering membuat 

gaduh di kelas. 

 Upaya sekolah dalam mensosialisasikan adab dilakukan ketika upacara. 

Untuk mencegah adab yang kurang diharapkan dilakukan hukuman. 

Interpretasi Data : 

 Terdapat macam-macam adab dilakukan peserta didik kelas III dan V 

terhadap guru yang kurang diharapkan oleh guru. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Waktu   : 10.29 WIB 

Lokasi   : Kelas III 

Sumber Data  : Guru, Informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

 Observasi pertama dalam proses kegiatan belajar mengajar ini dilakukan 

secara langsung oleh peneliti, dengan mengamati bagaimana adab peserta didik 

terhadap guru dikelas III. 

 Adab antara informan 1, 2 dan 3 mempunyai tingkat yang berbeda-beda. 

Informan 1 nampak acuh tak acuh dengan guru dengan asyik keluar masuk kelas 

dan bermain sendiri. Informan 2 juga sama dengan tidak menghiraukan guru, 

membuka buku tanpa izin dan menganggu kelas lain. Informan 3 nampak asyik 

bercerita dengan teman perempuan yang lain. 

Interpretasi Data : 

 Tingkat adab antara beberapa informan dikelas III berbeda-beda. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Waktu   : 11.11 WIB 

Lokasi   : Kelas III 

Sumber Data  : Informan 3 

Deskripsi Data : 

 Wawancara kepada salah satu infroman yakni informan 3. Tujuan dari 

wawancara yakni untuk mengetahui bagaimana adab informan 3 dengan guru. 

 Informan 3 mengungkapkan bahwa dia patuh dengan bapak ibu guru, 

kemudian oleh bapak dan ibu gurunya diberikan pendidikan tentang sopan santun. 

Selain itu oleh orang tuanya juga diberikan pendidikan adab. 

Interpretasi Data : 

 Informan 3 mempunyai tingkat adab dengan guru dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Waktu   : 10.22 WIB 

Lokasi   : Kelas III 

Sumber Data  : Teman informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

 Wawancara dilakukan kepada teman informan 1, 2 dan 3 yang tujuannya 

untuk mengetahui adab tiga informan dikelas tiga terhadap guru. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh hasil bahwa informan 1 mempunyai adab yang kurang 

terhadap guru salah satunya yakni berani dengan guru, tidak mengikuti perintah 

dari guru. Selain itu informan 2 dianggap sebagai anak yang jahil, berani dengan 

guru dan acuh tak acuh terhadap gurunya. Informan 3 merupakan anak yang 

pandai dan patuh dengan gurunya. 

Interpretasi Data : 

 Informan 1 dan 2 mempunyai adab yang kurang terhadap guru, dan 

informan 3 adab yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu   : 11.04 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Taskombang 

Sumber Data  : Guru R 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu guru yang mengajar dikelas V. Tujuan dari 

wawancara ini adaah untuk mendapatkan data tentang adab informan 4, 5 dan 6 

terhadap guru. 

 Dari hasil yang didapat bahwa informan 4 dan 5 adalah anak yang sering 

membuat gaduh dikelas, dan sering keluar masuk kelas tanpa izin. Selain itu 

kerapian pakaian juga kurang untuk kedua informan tersebut. Sedangkan 

informan 6 merupakan anak yang pandai dan mudah menerima pelajaran yang 

diajarakan oleh guru. Selain itu guru juga menjelaskan bahwa adab tersebut 

adanya pengaruh dari lingkungan dan televisi. 

Interpretasi Data : 

 Adab diantara beberapa informan memiliki tingkat yang berbeda. Hal-hal 

yang mempengaruhi adab juga beragam. 
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu   : 11.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Taskombang 

Sumber Data  : Guru U 

Deskripsi Data : 

 Sumber data merupakan salah satu guru yang mengajar dikelas lima. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan data tentang adab informan 

yang ada dikelas lima terhadap guru. 

 Sumber data mengungkapkan tentang seharusnya adab peserta didik 

terhadap guru menurut beliau. Selain itu guru juga menyebutkan bahwa kelas lima 

sulit untuk menerima pelajaran, informan  4 dan 5 juga merupakan beberapa 

peserta didik yang menjadi sorotan guru dari segi adab. 

Interpretasi Data : 

 Adab peserta didik terhadap guru didefinisikan beragam oleh semua orang. 

Informan 4 dan 5 menjadi sorotan beberapa guru. 
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CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu   : 12.12 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Taskombang 

Sumber Data  : Guru W 

Deskripsi Data : 

 Guru W merupakan salah satu yang mengajar dikelas lima. Tujuan 

wawancara adalah untuk memperoleh data tentang adab peserta didik terhadap 

guru, hal-hal mengenai upaya sekolah dalam mensosialisasikan dan meningkatkan 

perilaku sikap sopan santun. 

 Sumber data menjelaskan etika yang seharusnya dilakukan oleh peserta 

didik terhadap guru. Guru juga menjelaskan adab peserta didik di kelas lima. 

Selain itu juga memberikan keterangan mengenai adab yang sudah membudaya 

dan kurang diharapkan oleh guru yang dilakukan peserta didik. Salah satu adab 

yang biasa dilakukan adalah menjawab salam dan bersalaman dengan guru. Guru 

juga menyebutkan bahwa sinetron dan HP sangat mempengaruhi adab peserta 

didik. 

Interpretasi Data : 

 Etika adab menurut beberapa orang berbeda-beda. Adanya adab yang 

kurang diharapkan oleh guru yang pernah dilakukan oleh peserta didik. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu   : 12.53 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Teman Informan 4, 5, dan 6 

Deskripsi Data : 

 Wawancara dilakukan untuk mengetahui adab peserta didik terhadap guru 

terutama informan 4, 5, dan 6. 

 Sumber data mengungkapkan beberapa adab yang sudah membudaya  

maupun yang kurang diharapkan oleh guru yang pernah dilakukan beberapa 

informan. Informan 4 dan 5 berdasarkan hasil wawancara mempunyai adab yang 

kurang terhadap guru. 

Interpretasi Data : 

 Infroman 4 dan 5 memiliki adab yang kurang. 
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu   : 13.04 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4 

Deskripsi Data : 

 Wawancara dengan salah satu informan didapati bahwa, informan 

menjawab dengan nada yang tinggi. Didapati bahwa informan mampak kurang 

diberikan pendidikan adab oleh orang tuanya. 

Interpretasi Data : 

 Orang tua informan 4 jarang memberikan pendidikan adab terhadap 

informan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN X 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Januari 2016 

Waktu   : 07.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4, 5 dan 6 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilakukan dikelas V dimana informan 4, 5 dan 6 berada. 

Observasi dilakukan guna mengetahui adab peserta didik terhadap guru ketiga 

informan tersebut. 

 Dari hasil pengamatan diperoleh hasil bahwa informan 4 dan 5 

menunjukkan adab yang kurang terhadap guru, antara lain keluar masuk kelas 

tanpa izin, kemudian acuh terhadap perintah guru, berkata tidak sopan terhadap 

guru dan lain sebagainya. Sedangkan informan 6 patuh nampak antusias dan 

mengikuti perintah yang diberikan oleh guru. 

Interpretasi Data : 

 Informan 4 dan 5 adab terhadap guru menunjukkan kurang. Informan 6 

menunjukkan adab yang positif. 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN XI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Januari 2016 

Waktu   : 08.57 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Taskombang 

Sumber Data  : Guru S 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu guru yang mengajar di kelas lima. 

Tujuannya memperoleh data tentang adab kelas lima terhadap guru. 

 Informan memberikan keterangan bahwa mengajar di kelas lima adalah 

hal yang paling sulit, dikarenakan peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran 

dan hanya bermain ketika dilakukan kegiatan belajar mengajar. Dan adab peserta 

didik terhadap guru juga dirasakan kurang. 

Interpretasi Data : 

 Kelas lima adalah kelas yang super dan dibutuhkan guru yang dapat  

menangani kelas tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN XII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Januari 2016 

Waktu   : 09.12 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Guru A 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu guru yang mengajar di kelas lima. Tujuan 

wawancara adalah untuk mendapatkan data tentang bagaimana adab peserta didik 

terhadap guru terutama informan 4, 5 dan 6. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa informan 4 dan 5 jarang 

memperhatikan instruksi dari guru, dan mempunyai nilai yang kurang dimata 

guru. Sedangkan informan 6 memiliki nilai lebih dimata guru. Guru juga 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan anak 

mempunyai adab yang kurang antara lain, IPTEK, pergaulan. 

Interpretasi Data : 

 Informan 4 dan 5 memiliki nilai adab yang kurang dimata guru. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi adab peserta didik. 
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CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 

Waktu   : 09.40 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilakukan dikelas III yang bertujuan guna mengetahui adab 

peserta didik terhadap guru yakni infroman 1, 2 dan 3. 

 Dari hasil pengamatan, nampak bahwa informan 1 dan 2 nampak acuh tak 

acuh dengan guru, bahkan keluar masuk kelas tanpa izin terhadap guru. 

Sedangkan informan 3 nampak antusias dan mengikuti perintah yang disampaikan 

oleh guru. 

Interpretasi Data : 

 Informan 1 dan 2 adab terhadap guru kurang, sedangkan informan 3 

mempunyai adab yang baik. 
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CATATAN LAPANGAN XIV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 

Waktu   : 07.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilakukan dikelas III yang bertujuan guna mengetahui adab 

peserta didik terhadap guru yakni infroman 1, 2 dan 3. 

 Dari hasil pengamatan, nampak bahwa informan 1 dan 3 patuh dan ikut 

serta aktif dalam pembelajaran. Sedangkan informan 2 nampak acuh dan 

mengabaikan sikap hormat terhadap guru. 

Interpretasi Data : 

 Adab antara satu informan dengan informan lain berbeda. 
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CATATAN LAPANGAN XV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 

Waktu   : 10.16  WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1 dan 2 

Deskripsi Data : 

 Wawancara dilakukan secara bersamaan yakni terhadap informan 1 dan 2. 

Tujuannya untuk mengetahui adab yang sudah membudaya dan kurang 

diharapkan oleh guru yang pernah dilakukan oleh peserta didik. 

 Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa informan 1 dan 2, melakukan 

beberapa adab yang sudah membudaya dan kurang diharapkan oleh guru. Dan 

dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa informan 1 diberikan pendidikan adab 

oleh orang tuanya, sedangkan informan 2 jarang diberikan pendidikan adab. 

Interpretasi Data : 

 Informan 1 dan 2 pernah melakukan beberapa adab yang sudah 

membudaya dan kurang diharapkan oleh guru, serta ada informan yang diberikan 

pendidikan adab dan ada yang jarang diberi pendidikan sopan santun. 
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CATATAN LAPANGAN XVI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Januari 2016 

Waktu   : 07.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4, 5  dan 6 

Deskripsi Data :  

 Observasi dilakukan dikelas V dimana informan 4, 5 dan 6 berada. 

Observasi dilakukan guna mengetahui adab peserta didik terhadap guru ketiga 

informan tersebut. 

 Dari hasil pengamatan diperoleh hasil bahwa informan 4, 5 dan 6 

menunjukkan adab yang kurang terhadap guru, antara lain keluar masuk kelas 

tanpa izin, kemudian acuh terhadap perintah guru dan lain sebagainya.  

Interpretasi Data : 

 Ditemukan berbagi adab baik maupun yang kurang terhadap guru. 
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CATATAN LAPANGAN XVII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Januari 2015 

Waktu   : 09.39 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4, 5  dan 6 

Deskripsi Data : 

Observasi dilakukan dikelas V dimana informan 4, 5 dan 6 berada. 

Observasi dilakukan guna mengetahui adab peserta didik terhadap guru ketiga 

informan tersebut. Informan 4 ketika pembelajaran hanya ribut sendiri, informan 5 

baju yang dipakai tidak rapi, informan 6 nampak ribut sendiri dikelas dan 

berteriak-teriak sehingga menganggu pembelajaran. 

Interpretasi Data : 

 Ketiga informan nampak acuh dan tidak menghormati guru yang sedang 

mengajar. 
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CATATAN LAPANGAN XVIII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Senin, 29 Januari 2015 

Waktu   : 09.00- 10.10 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4, 5  dan 6 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilakukan dikelas V dimana informan 4, 5 dan 6 berada. 

Observasi dilakukan guna mengetahui adab peserta didik terhadap guru ketiga 

informan tersebut. 

 Informan 4 nampak tidak berangkat ketika observasi berlangsung, 

informan 5 nampak acuh dan tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar. 

Informan 6 nampak patuh dan taat terhadap guru. 

Interpretasi Data : 

 Salah satu informan nampak tidak sopan dan menghargai gurunya. 
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CATATAN LAPANGAN XIX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 29 Januari 2015 

Waktu   : 10.03 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 6 

Deskripsi Data : 

 Wawancara dilakukan terhadap informan 6, untuk mengetahui adab yang 

sudah membudaya dan kurang diharapkan oleh guru yang pernah dilakukan 

peserta didik. 

 Dari hasil wawancara diperoleh hasil, bahwa informan tidak pernah 

membangkang perintah dari guru. Informan selalu patuh terhadap apa yang 

diperintahkan oleh gurunya. Ketika dirumah informan juga mendapat perhatian 

yang lebih dari orang tua, diberikan pendidikan adab oleh kedua orang tuanya. 

Interpretasi Data : 

 Informan jarang melakukan adab yang kurang diharapkan terhadap guru. 
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CATATAN LAPANGAN XX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 29 Januari 2015 

Waktu   : 10.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 5 

Deskripsi Data : 

Wawancara dilakukan terhadap informan 5, untuk mengetahui adab yang 

sudah membudaya dan kurang diharapkan oleh guru yang pernah dilakukan 

peserta didik. 

 Dari hasil wawancara diperoleh hasil, bahkan didapati informan pernah 

berani dengan salah satu guru yang mengajar, sering tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh gurunya dan oleh orang tuanya jarang diberikan pendidikan 

tentang adab. 

Interpretasi Data : 

 Informan pernah melakukan adab yang kurang baik terhadap guru. 
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CATATAN LAPANGAN XXI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 29 Januari 2015 

Waktu   : 11.45 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4 

Deskripsi Data : 

Wawancara dilakukan terhadap informan 4, untuk mengetahui adab yang 

positif dan kurang baik yang pernah dilakukan peserta didik. 

 Dari hasil wawancara diperoleh hasil, bahwa informan pernah berani dan 

tidak sopan dengan guru yang mengajar. Sering tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh gurunya dan oleh orang tuanya jarang diberikan pendidikan tentang 

adab. Bahkan oleh orang tuanya sudah diberikan fasilitas berupa gadget atau HP 

Interpretasi Data : 

 Informan pernah melakukan adab yang kurang terhadap guru. 
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CATATAN LAPANGAN XXII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2015 

Waktu   : 07.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

 Obervasi yang dilakukan dikelas tiga yang bertujuan untuk mengetahui 

adab informan 1, 2 dan 3 terhadap guru.  

Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil bahwa, informan 1 ketika 

pembelajaran berlangsung, tidak memperhatikan apa yang diperintahkan oleh 

gurunya. Hanya keluar masuk kelas tanpa izin dengan guru yang sedang 

mengejar. Informan 2 membelakangi guru kemudian keluar kelas tanpa izin dan 

menganggu kelas lain. Informan 3 nampak diam, dan mengikuti perintah guru. 

Hal ini dibuktikkan dengan antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

Interpretasi Data : 

 Infroman 1 dan 2 nampak tidak memperhatikan guru yang sedang 

mengajar. Sedangkan informan 3 nampak antusias dengan pembelajaran dan 

mengikuti perintah dari guru. 
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CATATAN LAPANGAN XXIII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2015 

Waktu   : 11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Informan 4, 5 dan 6 

Deskripsi Data : 

Observasi dilakukan dikelas lima yang bertujuan untuk mengetahui adab 

informan 4, 5 dan 6 terhadap guru. 

Informan 4 nampak tidak berangkat dikarenakan sakit, informan 5 ketika 

pembelajaran, diam akan tetapi tidak memperhatikan guru dan dengan santainya 

kipas-kipas dengan menggunakan buku tulisnya. Kemudia informan 6 aktif dalam 

pembelajaran, ketika ditanya tentang sebutkan oraganisasi yang ada disekolah, 

informan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

Interpretasi Data : 

 Informan 5 tidak memperhatikan guru. 
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CATATAN LAPANGAN XXIV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2015 

Waktu   : 09.45 WIB (Jam Istirahat) 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1 dan 2 

Deskripsi Data : 

Informan 1 dan informan 2, dan beberapa teman laki-laki kelas tiga, 

menjahili adik kelasnya dengan memberi tumpukan kayu, sapu dan tempat 

sampah diatas badan adik kelasnya yang terlentang dilantai. Dan setelah selesai 

menjahili temannya, kedua informan berlari-lari didalam kelas dan membiarkan 

sapu dan alat kebersihan yang lain tergeletak dilantai. 

Selain itu informan 1 menjahili teman satu kelas yang lain, dengan cara 

menumpuki badan temannya dengan beberapa teman lainnya. Karena temannya 

merasa tidak terima, memberontak dan memukul informan 1. Informan 2 berkata 

“Dadekke ae”, akhirnya karena teman-teman yang lain memanasi informan 1, 

terjadilah pertengkaran informan 1 dengan teman sekelasnya. 
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CATATAN LAPANGAN XXV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal  : Senin, 1 Februari 2015 

Waktu   : 11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Informan 1, 2 dan 3 

Deskripsi Data : 

Observasi dilakukan dikelas tiga yang bertujuan untuk mengetahui adab 

informan 1, 2 dan 3 terhadap guru.  

Ketika dimulainya pembelajaran, posisi peserta didik tidak siap masih 

dalam keadaan yang ramai.  Sehingga ketiga informan tidak memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh gurunya, dan ketika gurunya keluar, para peserta didik 

ribut dan tidak menulis yang diperintah oleh guru. 

Interpretasi Data : 

 Semua infroman tidak memperhatikan guru. 
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Lampiran 5 Surat Pengajuan Tugas Akhir 
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Lampiran 6 Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 7 Bukti Seminar Proposal 

 

 



115 
 

 
 

Lampiran 8 Surat Penelitian kepada Gubernur Jogja 
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Lampiran 9 Surat Penelitian kepada Sekolah 
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Lampiran 10 Surat Penelitian Gubernur Jogja 
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Lampiran 11 Surat Penelitian BPMD Semarang 
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Lampiran 12 Surat Penelitian BAPEDA Klaten 
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Lampiran 13 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 22 Surat Pergantian Judul

Axioo
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